BAB V

KESIMPULAN

Jika melihat tingkat perdagangan antara Indonesia dan Uni Eropa yang
sudah berjalan tanpa adanya CEPA, keduanya menunjukan suatu bentuk kemitraan
yang sudah cukup baik. Kini tercetus untuk melakukan kerja sama CEPA,
kepentingan apa yang menjadi alasan bagi Indonesia ingin melakukan negosiasi
CEPA menjadi masalah dari penelitian ini. Penelitian ini ingin menjawab
pertanyaan apa yang menjadi alasan Indonesia setuju untuk melakukan
negosiasi kerja sama komprehensif dalam bidang ekonomi dengan Uni Eropa?
Setiap keputusan yang diambil oleh suatu negara untuk melakukan sebuah kerja
sama dengan pihak lain pasti dilatarbelakangi oleh kepentingan negaranya.
Penelitian ini dibuat untuk mengetahui apa kepentingan tersebut, terutama dari
pihak Indonesia.

Dari penelitian ini, ditemukan tiga jawaban yang menjadi alasan Indonesia
setuju untuk melakukan negosiasi CEPA dengan Uni Eropa. Alasan-alasan tersebut
antara lain; pertama, Indonesia perlu mempertahankan akses pasar produknya ke
Uni Eropa perihal perubahan status negara Indonesia. Kedua, Indonesia juga perlu
mempertahankan investasi asing langsung dari Uni Eropa dan meningkatkan daya
saing produknya. Ketiga, Uni Eropa menyediakan peluang kerja sama yang
menjanjikan bagi negara berkembang seperti Indonesia melalui kebijakan
perdagangannya. Ketiga alasan tersebut merupakan bentuk kepentingan ekonomi

Indonesia dibalik kerja samanya dengan Uni Eropa yang telah memberikan
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beberapa keuntungan pada beberapa aspek internasional seperti politik, keamanan,
ekonomi, dan sosial budaya.

Terkait dengan perubahan status Indonesia yang berubah dari lower income
country menjadi lower middle income country, Indonesia kehilangan kebijakan
perlakuan khusus yang diberlakukan oleh Uni Eropa. Sebagai badan regional yang
tergolong ke dalam negara berpendapatan tinggi, Uni Eropa memberlakukan
kebijakan perdagangan sesuai dengan skema Generalized Scheme of Preferences
(GSP), dimana ia memberikan tarif khusus bagi negara-negara dengan status lower
middle income yang bekerja sama dengannya seperti Indonesia. Berdasarkan tarif
GSP ini, 70 persen produk Indonesia mendapatkan tarif lebih rendah dari 5 persen.
Dengan hilangnya perlakuan tarif GSP dari Uni Eropa, Indonesia dapat mengalami
kerugian hampir mencapai 12 persen dalam hal nilai ekspor tahunan ke UE. Maka
dari itu, Indonesia setuju untuk memulai negosiasi CEPA, dengan harapan melalui
negosiasi ini Indonesia dapat tetap mempertahankan nilai ekspornya ke UE tanpa
harus mengalami kerugian yang signifikan.

Selain untuk mempertahankan akses pasar, Indonesia juga setuju untuk
melakukan negosiasi CEPA dengan kepentingan untuk mempertahankan investasi
asing langsung dari UE serta meningkatkan daya saing produknya. Indonesia telah
menjadi salah satu tujuan investasi bagi negara-negara anggota Uni Eropa. Investasi
asing langsung dari Uni Eropa telah berpangaruh baik bagi perekonomian
Indonesia. Namun, terdapat beberapa masalah seperti iklim investasi yang tidak
kondusif, kurangnya keterlibatan dalam rantai nilai global, serta kurangnya

penegakan hak kekayaan intelektual (HAKI) membuat investasi UE di Indonesia



jadi terbatas. Untuk meningkatkan investasi asing tersebut, maka Indonesia setuju
untuk melakukan negosiasi CEPA dengan harapan perjanjian ini dapat
memperbaiki masalah tersebut. Dengan meningkatnya investasi asing dari Uni
Eropa, diharapkan juga dapat meningkatkan kualitas produk dari Indonesia.
Sehingga produk Indonesia tidak kalah dari produk-produk asing.

Alasan terakhir yang membuat Indonesia setuju untuk melakukan negosiasi
CEPA dengan Uni Eropa adalah karena Uni Eropa menyediakan peluang bagi
Indonesia untuk meningkatkan perekonomiannya. Peluang yang diberikan oleh Uni
Eropa tertulis di dalam kebijakan perdagangannya yang menyediakan perdagangan
bagi seluruh bangsa (trade for all). Uni Eropa percaya bahwa investasi dan
perdagangan bebas, dapat memajukan pertumbuhan ekonomi melalui ketersediaan
lapangan kerja. Melalui hubungan kerja sama dengan negara-negara lain, termasuk
Indonesia, Uni Eropa sekaligus mempromosikan nilai dan standar Uni Eropa, yaitu
mempromosikan hak asasi manusia, hak-hak buruh dan perlindungan lingkungan,
kesehatan dan konsumen, mendukung pembangunan dan memainkan perannya
dalam mencegah korupsi. Dengan adanya peluang dari Uni Eropa yang ingin
mencapai itu, Indonesia menjadi setuju untuk melakukan negosiasi CEPA. Karena
dinilai menguntungkan, tidak hanya bagi Uni Eropa, tapi juga bagi Indonesia.

Dari ketiga alasan yang sudah dijelaskan, dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat keuntungan yang sangat besar bagi Indonesia untuk melakukan negosiasi
CEPA dengan Uni Eropa. Melalui negosiasi ini perekonomian Indonesia dapat
meningkat melalui ekspor impor yang dilakukan. Perubahan status Indonesia juga

tidak akan menurunkan nilai ekspor Indonesia ke Uni Eropa secara signifikan



apabila Indonesia berhasil bernegosiasi melalui CEPA. Investasi asing dari UE dan
pembangunan kapasitas yang termasuk di dalam perjanjian tersebut juga dapat
meningkatkan perekonomian dan daya saing produk lokal Indonesia.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, penulis memberikan
rekomendasi bagi Indonesia untuk menegosiasikan pengurangan tarif terhadap
produk lokal Indonesia, khususnya dalam sektor pertanian seperti sayuran, agar
produk-produk tersebut tetap bisa diekspor ke Uni Eropa tanpa mengurangi
kapasitas ekspornya. Indonesia juga dapat memberikan kebijakan terhadap sumber
daya alam dan manusianya agar tetap bisa dikirim ke UE sebagai bahan baku dan
juga tenaga kerja yang dapat membantu Uni Eropa meningkatkan ekspor impor dan
mewujudkan kebijakannya terkait dengan hak asasi manusia dan perlindungan
terhadap lingkungan yang menjadi fokus bagi UE. Hal ini merupakan bentuk
rekomendasi yang merupakan win-win solution yang dapat menguntungkan kedua

belah pihak.
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